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Wilayah Gunung Kidul memiliki banyak sumber daya

air .Namun, wilayah Gunung Kidul sering mengalami

kekeringan yang disebabkan oleh beberapa faktor. 
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KELOMPOK 4

Mengidentifikasi sumber daya air yang tersedia di

Gunung Kidul dengan menggunakan data sekunder

yang ada. Menggunakan pemetaan jarak dari

sumber daya air dengan metode buffering.

Panggang menjadi wilayah yang jauh dari sumber
mata air, hal ini juga dipengaruhi oleh kondisi
geologi karst di Gunung Kidul mengakibatkan
distribusi sumber air yang tidak merata.
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CONCLUSION

Pemetaan sumber daya air di kabupaten Gunung

Kidul didapatkan dari embung, telaga, sungai,

goa, danau, sumber mata air.

Faktor penyebab banyaknya kasus kekeringan di

Gunung Kidul terjadi karena:

1.  Geografi : Daerah ini didominasi oleh tanah kapur

yang memiliki daya simpan air rendah, sehingga air

hujan cepat meresap ke dalam tanah dan persebaran

sumber  daya air yang tidak merata.

2. Aktivitas Manusia : Kegiatan seperti penambangan

dan penggundulan hutan mengurangi kemampuan

tanah dalam menyerap air, sehingga memperburuk

masalah kekurangan air. 

3. Perubahan Iklim : Fenomena El Niño menyebabkan

musim kemarau menjadi lebih panjang dan ekstrem.
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